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Abstrak

Guru yang professional harus memiliki 5 (lima) kompetensi yang salah
satunya adalah kompetensi penyusunan rencana pembelajaran. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan guru kesulitan dalam menyusunnya 1) Guru tidak
memiliki dasar pendidikan  yang linier sehingga tidak dibekali dengan
pengetahuan tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 2) Guru belum
pernah mengikuti pelatihan penyusunan RPP sechingga mereka hanya copy paste
pada temannya, padahal seringkali RPP hasil copy paste tidak relevan dengan
situasi dan kondisi di sekolahnya sehingga RPP yang ada tidak bisa dijadikan
acuan dalam proses pembelajaran. 3) Guru sudah pernah mengikuti pelatihan, tapi
belum mampu menerapkannya di sekolah. Salah satu program yang dapat
diselenggarakan dalam rangka pemberdayaan guru adalah supervisi akademik
(supervisi akademik).

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua siklus. Penelitian
ditujukan kepada guru guru semua mata pelajaran yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan keguruan yang linier berjumlah 20 orang yaitu : Guru kelas
16 orang, Guru Olah Raga 2 orang, dan Guru PAI 2 orang. Pada siklus I,
Penelitian melibatkan 5 orang guru mata pelajaran yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan keguruan, yang ada di sekolah ini. Penelitian diawali dengan
cara menyerahkan rencana pembelajaran yang disusun sendiri sesuai dengan mata
pelajaran dan standar kompetensi masing masing kepada supervisor . Berdasarkan
data tersebut supervisor melakukan pembinaan kepada guru sesuai dengan
kesulitan masing masing guru. Pada Siklus kedua, Kegiatan Perencanaan
berdasarkan pada refleksi dari siklus 1, sementara untuk langkah-langkah kegiatan
tindakan dan pengamatan sama dengan siklus 1 dengan memperhatikan prioritas
permasalahan yang disimpulkan pada siklus 1 dan dilanjutkan dengan kegiatan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan, Pada komponen Perumusan indikator tujuan
pembelajaran, meningkat dari 40 % pada awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan
meningkat menjadi 70% pada akhir kegiatan. Pada Komponen Penentuan bahan
dan materi pembelajaran, meningkat dari 65% menjadi 70% setelah siklus 1 dan
menguat menjadi 80%. Dalam Komponen Pemilihan Strategi dan metoda
pembelajaran, ada peningkatan signifikan dari 40% menjadi 60% pada siklus 1
dan meningkat lagi menjadi 75% setelah siklus 2. Pada pemilihan Media dan alat
pembelajaran juga terdapat adanya peningkatan dari 60% pada awal kegiatan dan
setelah siklus 1, menjadi 80% setelah siklus 2. Sedangkan dalam segi perencanaan
evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 40% pada awal kegiatan, menjadi
60% pada akhir siklus 1 dan berhasil mencapai 70% pada akhir siklus 2.
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Kata Kunci : Supervisi Akademik, Kemampuan Peadagogik
THE USE OF ACADEMIC SUPERVISION IN IMPROVING
PEDAGOGICAL COMPETENCE OF TEACHER CLASS IN THE
PREPARATION OF LESSON PLANS
AT SDN SUNGAI ANDAI 3 BANJARMASIN

Abstract

Professional teachers must have 5 (five) competencies, one of which is the
competence of preparing lesson plans. There are several factors that cause
teachers to have difficulty in compiling it 1) Teachers do not have a linear
educational basis so they are not equipped with knowledge about planning and
implementing learning. 2) Teachers have never attended training on RPP
preparation so they only copy and paste from their friends, even though, they are
not relevant to the situation and conditions in their school so that the existing RPP
cannot be used as a reference in the learning process. 3) Teachers have attended
training, but have not been able to apply it in schools. One of the programs that
can be held in the context of teacher empowerment is academic supervision
(academic supervision).

This research was conducted in three stages, namely preparation,
implementation and evaluation/reflection, and carried out at least in two cycles.
This research is aimed at teachers of all subjects who do not have a linear teacher
education background totaling 20 people, namely: 16 class teachers, 2 sports
teachers, and 2 PAI teachers. In cycle I, this action research involved 5 subject
teachers who did not have a teacher education background, who were in this
school. The research begins by submitting a self-made lesson plan according to
the subjects and competency standards of each to the supervisor. Based on these
data, supervisors provide guidance to teachers according to the difficulties of each
teacher. In the second cycle, planning activities are based on reflection from cycle
1, while the steps for action and observation activities are the same as in cycle 1
by paying attention to the priority problems concluded in cycle 1 and followed by
reflection activities.

The results showed, in the components of the formulation of learning
objectives indicators, there was an increase from 40% in the initial ability, to 60%
in cycle 1 and increased to 70% at the end of the activity. In the Determination
Component of learning materials and there is an increase in ability from 65% to
70% after cycle 1 and is stronger to 80%. In the Component Selection of
Strategies and learning methods, there was a significant increase from the original
40% to 60% in cycle 1 and increased again to 75% after cycle 2. In the selection
of media and learning tools there was also an increase from 60% at the beginning
activities and after cycle 1, it becomes 80% after cycle 2. While in terms of
planning evaluation of learning. From the original only 40% at the beginning of
the activity, to 60% at the end of cycle 1 and managed to reach 70% at the end of
cycle 2.
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I. PENDAHULUAN

Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak
pernah berhenti. Banyak agenda reformasi yang telah, sedang, dan akan
dilaksanakan. Reformasi pendidikan adalah restrukturisasi pendidikan, yakni
memperbaiki pola hubungan sekolah dengan lingkungannya dan dengan
pemerintah, pola pengembangan perencanaan, serta pola pengembangan
manajerialnya, pemberdayaan guru dan restrukturisasi model model
pembelajaran.

Reformasi pendidikan tidak cukup hanya dengan perubahan dalam
sektor kurikulum, baik struktur maupun prosedur penulisannya. Pembaharuan
kurikulum akan lebih bermakna bila diikuti oleh perubahan praktik
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Keberhasilan implementasi
kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan
dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut. Tidak jarang kegagalan
implementasi  kurikulum  disebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan guru dalam memahami tugas tugas yang harus
dilaksanakannya. Hal itu berarti bahwa guru sebagai pelaksana kegiatan
pembelajaran menjadi kunci atas keterlaksanaan kurikulum di sekolah.

Upaya perwujudan perencanaan pembelajaran yang implementatif
memerlukan kemampuan yang komprehensif. Kemampuan itulah yang dapat
mengantarkan guru menjadi tenaga yang professional. Guru yang professional
harus memiliki 5 (lima) kompetensi yang salah satunya adalah kompetensi
penyusunan rencana pembelajaran. Namun dalam kenyataannya masih banyak
guru yang belum mampu menyusun rencana pembelajaran sehingga hal ini
secara otomatis berimbas pada kualitas out put yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan guru kesulitan dalam
menyusun rencana pembelajaran, diantaranya : 1) Guru tidak memiliki dasar
pendidikan yang linier sehingga tidak dibekali dengan pengetahuan tentang
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 2) Guru belum pernah mengikuti
pelatihan penyusunan RPP sehingga mereka hanya copy paste pada temannya,
padahal seringkali RPP hasil copy paste tidak relevan dengan situasi dan
kondisi di sekolahnya sehingga RPP yang ada tidak bisa dijadikan acuan dalam
proses pembelajaran. 3) Guru sudah pernah mengikuti pelatihan, tapi belum
mampu menerapkannya di sekolah.

Kondisi tersebut tentu tidak bisa dibiarkan terus menerus, tetapi harus
ada solusi dan tindakan nyata dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab
keberhasilan pendidikan di sekolahnya. Para guru tersebut harus mendapatkan
pembinaan agar mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyusun
rencana pembelajaran, terutama bagi guru-guru yang memang tidak memiliki
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latar belakang pendidikan keguruan, sebelum mereka menempuh pendidikan
tambahan agar memiliki akta IV sebagai bukti kewenangan mengajar. Kepala
sekolah perlu melakukan suatu tindakan melalui supervisi akademik untuk
membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.

Di antara keseluruhan komponen dalam pembelajaran guru
merupakan komponen organik yang sangat menentukan. Tidak ada kualitas
pembelajaran tanpa kualitas guru. Apapun yang telah dilakukan oleh
Pemerintah, namun yang pasti adalah peningkatan kualitas pembelajaran tidak
mungkin ada tanpa kualitas kinerja guru,sehingga peningkatan kualitas
pembelajaran, juga tidaklah mungkin ada tanpa peningkatan kualitas para
gurunya. Guru merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat
dekat hubungannya dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di
sekolah dan banyak menentukan keberhasilan anak didik dalam mencapai
tujuan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
menyebutkan ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ,
yaitu kompetensi-kompetensi kepribadian, pedagogik, professional, dan sosial.
Menurut Glickman (1981) ada empat prototipe guru dalam mengelola proses
pembelajaran. Prototipe guru yang terbaik, menurut teori ini, adalah guru
prototipe profesional. Seorang guru bisa diklasifikasikan ke dalam prototipe
profesional apabila ia memiliki kemampuan tinggi (high level of abstract) dan
motivasi kerja tinggi (high level of commitment).

guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di
kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi dasar. Oleh
karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung
berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan
suatu Kompetensi Dasar. RPP ini merupakan satuan atau unit program
pembelajaran terkecil untuk jangka waktu mingguan atau harian yang berisi
rencana penyampaian suatu pokok atau satuan bahasan tertentu atau satu tema
yang akan dibahas.

Komponen-komponen RPP ini lebih rinci dan lebih spesifik
dibandingkan dengan komponen-komponen dalam silabus. Bentuk RPP yang
dikembangkan pada berbagai daerah atau sekolah mungkin berbeda-beda,
tetapi isi dan prinsipnya seharusnya sama. Komponen minimal yang ada dalam
RPP adalah tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
sumber belajar, penilaian hasil belajar.

Terdapat beberapa pendapat berkenaan dengan perencanaan
pembelajaran ini, di antaranya:

a. Secara garis besar perencanaan pengajaran mencakup kegiatan merumuskan

tujuan apa yang akan dicapai oleh suatu kegiatan pengajaran, cara apa yang
dipakai untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, materi/bahan apa yang
akan disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya, serta alat atau media
apa yang diperlukan (Ibrahim 1993: 2).

28



sULA
JUrnal pembelLAjaran & pendidiK
ISSN 2807 - 5536 Volume 1 Nomor 1, September 2021

b. Untuk mempermudah proses belajar-mengajar diperlukan perencanaan
pengajaran. Perencanaan pengajaran dapat dikatakan sebagai pengembangan
instruksional sebagai sistem yang terintegrasi dan terdiri dari beberapa unsur
yang saling berinteraksi (Toeti Soekamto1993: 9).

c. Perencanaan pengajaran dapat dikatakan sebagai pedoman mengajar bagi
guru dan pedoman belajar bagi siswa. Melalui perencanaan pengajaran
dapat diidentifikasi apakah pembelajaran yang dikembangkan/dilaksanakan
sudah menerapkan konsep belajar siswa aktif atau mengembangkan
pendekatan keterampilan proses.

d. Gambaran aktivitas siswa akan terlihat pada rencana kegiatan atau dalam
rumusan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang terdapat dalam
perencanaan pengajaran. Kegiatan belajar dan mengajar yang dirumuskan
oleh guru harus mengacu pada tujuan pembelajaran. Sehingga perencanaan
pengajaran merupakan acuan yang jelas, operasional, sistematis sebagai
acuan guru dan siswa berdasarkan kurikulum yang berlaku.Istilah
pengajaran yang digunakan dalam pengertian di atas sebaiknya diubah
dengan pembelajaran, untuk memberi tekanan pada aktivitas belajar yang
dilakukan siswa.

Salah satu program yang dapat diselenggarakan dalam rangka
pemberdayaan guru adalah supervisi akademik (supervisi akademik).Supervisi
akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan
kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan
akademik. Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru
mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan akademik. Dengan
demikian, berarti, esensial supervisi akademik adalah membantu guru
mengembangkan ~ kemampuan  profesionalismenya. =~ Mengembangkan
kemampuan dalam konteks ini janganlah ditafsirkan secara sempit, semata-
mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar
guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen(commitmen) atau kemauan
(willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan
kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas akademik akan meningkat.

Salah satu tugas Kepala Sekolah adalah melaksanakan supervisi
akademik.Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan
keterampilan konseptual, interpersonal dan teknikal (Glickman, at al;
2007).0leh sebab itu, setiap Kepala Sekolah harus memiliki dan menguasai
konsep supervisi akademik yang meliputi: pengertian, tujuan dan fungsi,
prinsip prinsip,dan dimensi-dimensi substansi supervisi akademik.

Supervisi akademik sama sekali bukan penilaian unjuk kerja guru.
Apalagi bila tujuan utama penilaiannya semata-mata hanya dalam arti sempit,
yaitu mengkalkulasi kualitas keberadaan guru dalam memenuhi kepentingan
akreditasi guru belaka. Hal ini sangat berbeda dengan konsep supervisi
akademik. Secara konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
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membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi akademik
merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, esensi supervisi akademik
itu sama sekali bukan menilai kinerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran,melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan
profesionalismenya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dan refleksi, dan dilakukan minimal dalam dua
siklus. Pada tahap persiapan dibuat dibuat skenario kegiatan, jadwal waktu,
tempat serta sarana pendukung lainnya seperti lembar observasi, serta angket.
Sedangkan Penelitian dilakukan di SDN SUNGAI ANDAI 3 sejak bulan
Oktober sampai bulan November. Penelitian ini ditujukan kepada guru guru
semua mata pelajaran yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan
yang linier berjumlah 20 orang yaitu : Guru kelas 16 orang, Guru Olah Raga 2
orang, dan Guru PAI 2 orang

Pada siklus I, Penelitian tindakan ini melibatkan 5 orang guru mata
pelajaran yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan, yang ada di
sekolah ini. Hal ini perlu dilakukan karena mereka tidak pernah dibekali
dengan pengetahuan tentang pengelolaan pembelajaran sehingga mengalami
kesulitan dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan di
kelas sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.Kegiatan ini dilakukan
selama 2 bulan yaitu sejak bulan Oktober sampai November,dan dilakukan di
sekolah dengan pengaturan waktu yang lebih fleksibel sehingga tidak
mengganggu jadwal kegiatan pembelajaran. Sarana yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah silabus yang telah disusun bersama oleh setiap kelompok
guru mata pelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disusun sendiri oleh guru yang bersangkutan sesuai dengan Standar kompetensi
dan Kompetensi dasar pada masing-masing mata pelajaran. RPP inilah yang
menjadi bahan acuan untuk menentukan materi pembinaan terhadap masing-
masing guru, dan sekaligus menjadi alat ukur keberhasilan penelitian. Kegiatan
ini dilakukan dalam dua siklus hingga guru dinilai memiliki kemampuan untuk
menyusun perencanaan pembelajaran  yang baik. Dalam setiap siklus
supervisor melakukan observasi dan penilaian terhadap perkembangan
kemampuan setiap guru.

Penelitian diawali dengan cara menyerahkan rencana pembelajaran
yang disusun sendiri sesuai dengan mata pelajaran dan standar kompetensi
masing masing kepada supervisor . Berdasarkan data tersebut supervisor
melakukan pembinaan kepada guru sesuai dengan kesulitan masing masing
guru. Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi
yang memayungi Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam RPP-nya. Di
dalam RPP secara rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran,Materi
Pembelajaran, = Metode = Pembelajaran, = Langkah-langkah ~ Kegiatan
pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian. Dalam penyusunan RPP guru
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harus mengikuti langkan penyusunan RPP yakni, Mencantumkan identitas,
Mencantumkan Tujuan Pembelajaran, Mencantumkan Materi Pembelajaran,
Mencantumkan Metode Pembelajaran, Mencantumkan Langkah-langkah
Kegiatan Pembelajaran, Mencantumkan Sumber Belajar dan Mencantumkan
Penilaian.

Selama proses penyusunan RPP, guru berdiskusi dengan
supervisor/Pembina bila menemukan masalah/kendala dalam kegiatannya.
Hasil dari kegiatan ini akan dinilai oleh Pembina /supervisor dengan
menggunakan lembar observasi penilaian untruk memperoleh data tentang
perkembangan kemampuan guru. Pembina/supervisor bersama dengan guru
guru melakukan diskusi tentang unsur-unsur RPP dan langkah langkah
kegiatan penyusunan dan pengembangannya.Dalam kegiatan ini juga
dibicarakan berbagai permasalahan yang dirasakan oleh para guru termasuk
kendala serta manfaat yang dirasakan terhadap perubahan kemampuan mereka
dalam penyusunan RPP. Hasil yang diperoleh dari kegiatan refleksi ini akan
dijadikan sebagai bahan perencanaan dan tindakan yang akan dilakukan pada
siklus berikutnya.

Pada Siklus kedua, Kegiatan Perencanaan berdasarkan pada refleksi
dari siklus 1. Apabila hasil refleksi pada siklus 2 sudah menunjukan adanya
peningkatan kemampuan guru secara signifikan, maka kegiatan penelitian
dianggap berhasil, tetapi sebaliknya akan dilanjutkan dengan siklus berikutnya
dengan kegiatan yang sama dengan kegiatan pada siklus 2 ini.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dalam 2 siklus ini, dilakukan sejak bulan oktober sampai
bulan November dengan menitikberatkan pada penyusunan RPP. Dari dari
awal yang diperoleh pada kegiatan penelitian, terlihat bahwa 60% guru masih
memiliki kesulitan dalam merumuskan indikator tujuan pembelajaran yang
efektif sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar masing-
masing mata pelajaran. Selain itu guru juga masih menemukan kesulitan dalam
memilih Strategi dan metode pembelajaran, serta menentukan teknik dan
metode penilaian yang bisa mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.
Sementara untuk penentuan bahan belajar/ materi pembelajaran sudah dikuasai
hingga 65 % dan media yang direncanakan sudah 60 % sesuai. Namun dalam
penentuan kegiatan pembelajaran belum terinci langkah-langkah dan alokasi
waktu yang dibutuhkan.

Di bawah ini dapat kita lihat pada grafik kemampuan guru pada awal
kegiatan :
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Grafik I Kemampuan Guru dalam Penyusunan RPP

Berdasarkan pada data tersebut, maka dilakukan tindakan pada siklus 1
dengan titik berat pada kesulitan-kesulitan yang dihadapi, dengan cara
memberikan penjelasan contoh-contoh yang relevan. Pada akhir kegiatan
siklus 1 diperoleh peningkatan kemampuan guru sebagai berikut: Pada
perumusan indikator tujuan pembelajaran sudah ada peningkatan hingga
mencapai 60%, Penentuan materi pelajaran tetap pada 70%,Kemampuan
menentukan Strategi Pembelajaran yang relevan meningkat menjadi 60 %,
Perencanaan penggunaan media pembelajaran pada level 60 % tetapi ada
peningkatan pada variasi media yang digunakan, dan dalam penentuan
rencana evaluasi pembelajaran juga mengalami peningkatan hingga 60%.
Berikut ini grafik peningkatan hasil setelah siklus 1:
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Grafik 2 Kemampuan Perencanaan Pembelajaran Setelah Siklus 1

Melihat hasil yang diperoleh pada refleksi kegiatan siklus 1, maka
dilakukan tindakan penelitian pada siklus 2 dengan menggunakan hasil
tindakan siklus 1 sebagai bahan masukan dalam perencanaan kegiatan siklus
ini dengan tujuan untuk lebih meningkatkan dan menguatkan kemampuan
guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) hingga bisa
mencapai hasil minimal 70 %.

Pada akhir kegiatan siklus diperoleh hasil yang cukup
menggembirakan yang memberikan indikasi tercapainya tujuan penelitian
tindakan ini. Hasil yang diperoleh dapat kita lihat sebagai berikut: Perumusan
tujuan pembelajaran hasil rata-rata menunjukkan angka 70%. Pada penentuan
bahan ajar diperoleh hasil 80%,Penentuan strategi/metode pembelajaran ia
dan alat mencapai 75% dengan variasi yang semakin beragam. Pada
penentuan media dan alat pembelajaran ada peningkatan hingga 80%, dan
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Perencanaan kegiatan evaluasi bisa mencapai 70% dan sudah mencantumkan,
bentuk, jenis dan bahkan soal yang digunakan beserta kunci jawaban atau
pedoman penilaiannya, serta mencantumkan alokasi waktu yang dibutuhkan.
Dari data yang dikumpulkan sebelum dan selama proses penelitian
tindakan, kita dapat melihat adanya peningkatan kemampuan guru pada
masing-masing komponen perencanaan pembelajaran, sebagai berikut:

a. Pada komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat
peningkatan dari 40 % pada kemampuan awal, menjadi 60% pada siklus 1
dan meningkat menjadi 70% pada akhir kegiatan.

b. Pada Komponen Penentuan bahan dan materi pembelajaran, terdapat
peningkatan kemampuan dari 65% menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih
menguat menjadi 80% setelah siklus 2

c. Dalam Komponen Pemilihan Strategi dan metoda pembelajaran, yang
didalamnya memuat langkah-langkah pembelajaran dan penentuan alokasi
waktu yang digunakan,terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari
yang semula hanya 40% menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat lagi
menjadi 75% setelah siklus 2. Gambarannya dapat kita lihat pada grafik
berikut ini:

d. Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup tajam, dalam
komponen pemilihan Media dan alat pembelajaran juga terdapat adanya
peningkatan dari 60% pada awal kegiatan dan setelah siklus 1, menjadi
80% setelah siklus 2.

e. Peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita lihat pada komponen
perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang semula hanya 40% pada
awal kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 1 dan berhasil mencapai
70% pada akhir siklus 2. Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat
gambarannya dalam grafik berikut ini:

f. Melihat data perolehan hasil penelitian dalam kegiatan penelitian tindakan
sekolah ini, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan
oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan keguruan tersebut, berhasil meningkatkan
kompetensi  pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan
Pembelajaran. Hal ini dimungkinkan karena adanya kerja sama yang baik
antara kepala sekolah sebagai supervisor dengan para guru tersebut, yang
didukung oleh adanya motivasi dan bimbingan dari kepala sekolah
sehingga para guru memiliki antusiasme yang besar untuk dapat
meningkatkan kemampuan mereka masing-masing dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang efektif.

IV. Kesimpulan
Dari Proses Penelitian Tindakan sekolah yang di lakukan di SDN
Sungai Andai 3 Banjarmasin yang berjudul Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru Kelas dalan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
melalui Supervisi Akademik Kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa : 1)
Pada komponen Perumusan indikator tujuan pembelajaran, terlihat
peningkatan dari 40 % pada kemampuan awal, menjadi 60% pada siklus 1 dan
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meningkat menjadi 70% pada akhir kegiatan. 2) Pada Komponen Penentuan
bahan dan materi pembelajaran, terdapat peningkatan kemampuan dari 65%
menjadi 70% setelah siklus 1 dan lebih menguat menjadi 80% 3) Dalam
Komponen Pemilihan Strategi dan metoda pembelajaran, yang didalamnya
memuat langkah-langkah pembelajaran dan penentuan alokasi waktu yang
digunakan,terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari yang semula
hanya 40% menjadi 60% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 75%
setelah siklus 2. 4)Meskipun tidak terlihat adanya peningkatan yang cukup
tajam, dalam komponen pemilihan Media dan alat pembelajaran juga terdapat
adanya peningkatan dari 60% pada awal kegiatan dan setelah siklus 1, menjadi
80% setelah siklus 2. 5)Peningkatan yang cukup signifikan juga dapat kita
lihat pada komponen perencanaan evaluasi pembelajaran. Dari yang semula
hanya 40% pada awal kegiatan, menjadi 60% pada akhir siklus 1 dan berhasil
mencapai 70% pada akhir siklus 2. 6) Melihat data perolehan hasil penelitian
dalam kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, dapat disimpulkan bahwa
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 5 orang guru
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan tersebut, berhasil
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka dalam menyusun Perencanaan
Pembelajaran.

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang dikemukakan
sebagai berikut : 1) Kegiatan supervisi akademik sangat baik dilakukan untuk
membina guru meningkatkan kompetensinya. Sebaiknya kegiatan ini
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan. 2) Sebaiknya
pembinaan ini dilanjutkan dengan supervisi akademik dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk mengukur kemampuan guru dalam mengimplementasikan
rencana pembelajaran yang telah disusunnya. 3) Sebaiknya supervisi juga
dilakukan terhadap semua guru secara bergilir dan menyangkut seluruh aspek
kemampuan/ kompetensi guru seperti yang disyaratkan dalam permendiknas
no 16 tahun 2007.
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